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Abstrak  

Perdagangan kakao memainkan peran strategis dalam perekonomian global sekaligus menjadi salah satu 

komoditas unggulan di Indonesia yang berkontribusi terhadap pembangunan daerah dan kesejahteraan 

petani. Namun, dinamika harga internasional, tantangan produktivitas, dan keberlanjutan rantai nilai 

masih menimbulkan kesenjangan antara potensi dan realisasi kontribusi kakao terhadap pertumbuhan 

ekonomi regional, termasuk di Papua Selatan. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis 
dinamika perdagangan kakao Indonesia dengan fokus pada daya saing, peran rantai nilai, serta 

implikasinya terhadap pembangunan berkelanjutan di tingkat regional. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan systematic literature review dengan menelaah publikasi ilmiah, laporan lembaga 

internasional, dan data sekunder resmi dalam kurun lima tahun terakhir. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa meskipun Indonesia memiliki posisi penting dalam pasar kakao dunia, daya saingnya masih 

dipengaruhi oleh keterbatasan teknologi budidaya, volatilitas harga global, serta lemahnya integrasi 

petani kecil dalam rantai nilai internasional. Di sisi lain, muncul peluang melalui penguatan koperasi 

petani, diversifikasi produk hilir, serta peningkatan praktik pertanian berkelanjutan yang dapat 

memperkuat ketahanan ekonomi daerah. Kontribusi utama artikel ini terletak pada sintesis konseptual 

yang menghubungkan perdagangan kakao dengan pertumbuhan ekonomi regional dan pembangunan 

berkelanjutan, sekaligus menawarkan pijakan akademik dan praktis untuk formulasi kebijakan, strategi 

daya saing, serta arah penelitian lanjutan. 

 

Kata kunci: Perdagangan Kakao, Daya Saing, Pertumbuhan Ekonomi Regional, Rantai Nilai, 

Pembangunan Berkelanjutan 

 

1. Pendahuluan 

Indonesia merupakan salah satu produsen kakao terbesar di dunia dengan kontribusi 

signifikan terhadap pasar global, dimana produksi nasional mencapai sekitar 700–750 ribu ton 

per tahun dan nilai ekspor melebihi US$1 miliar pada 2023 (International Cocoa Organization, 

2023). Komoditas kakao memainkan peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 

nasional dan regional, khususnya di daerah sentra produksi seperti Sulawesi, Sumatra, dan 

Papua yang menjadi basis penghidupan jutaan petani (Puspitaningsih & Permana, 2024). Pada 

level global, dinamika perdagangan kakao dipengaruhi oleh fluktuasi harga internasional, 

perubahan permintaan dari negara konsumen utama, serta tantangan keberlanjutan dalam rantai 

pasok pertanian (N’Guessan et al., 2021). Dengan demikian, penguatan kinerja perdagangan 

biji kakao menjadi krusial tidak hanya bagi perekonomian Indonesia, tetapi juga untuk 

mendukung stabilitas sosial-ekonomi masyarakat di tingkat regional. 

Meskipun memiliki potensi yang besar, sektor kakao Indonesia menghadapi berbagai 

kesenjangan dalam hal produktivitas, kualitas biji, dan daya saing di pasar internasional 

(Kautsar, 2025). Rata-rata produktivitas perkebunan kakao Indonesia masih berada di bawah 

potensi optimalnya, dan isu-isu terkait mutu produk menjadi hambatan dalam peningkatan nilai 

tambah (Afoakwa, 2020). Selain itu, rendahnya efisiensi distribusi dan ketergantungan pada 

ekspor bahan mentah tanpa pengolahan lebih lanjut membatasi kontribusi maksimal sektor ini 

terhadap pertumbuhan ekonomi regional (Ampiah & Adjei, 2021). Dari sisi akademis, kajian 

mengenai keterkaitan langsung antara kinerja perdagangan kakao dan pertumbuhan ekonomi 
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regional, khususnya di wilayah penghasil utama seperti Papua dan Sulawesi, masih relatif 

terbatas, sehingga diperlukan penelitian komprehensif untuk mengisi kesenjangan literatur ini 

(Abubakar & Handayani, 2022). 

Secara konseptual, penelitian ini berlandaskan pada teori perdagangan internasional 

klasik yang menekankan keunggulan komparatif (Ricardo) dan distribusi faktor produksi 

(Heckscher-Ohlin), yang relevan untuk menjelaskan posisi daya saing ekspor kakao Indonesia 

(Salvatore, 2020). Selain itu, teori pertumbuhan ekonomi regional seperti export-base theory 

menggarisbawahi peran ekspor komoditas unggulan dalam mendorong Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) (Rodríguez-Pose & Crescenzi, 2021). Analisis juga diperkaya melalui 

pendekatan value chain theory yang menyoroti pentingnya integrasi hulu-hilir dalam 

meningkatkan nilai tambah kakao (Porter, 2020), serta kerangka pembangunan berkelanjutan 

yang memastikan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, inklusivitas sosial, dan 

kelestarian lingkungan (Sachs et al., 2019). Dengan kombinasi kerangka teoritis tersebut, 

penelitian ini berupaya menghubungkan dinamika perdagangan biji kakao dengan kinerja 

ekonomi daerah secara menyeluruh. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab beberapa 

pertanyaan utama: (1) bagaimana kondisi kinerja perdagangan biji kakao saat ini ditinjau dari 

produktivitas dan daya saing; (2) faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja 

perdagangan biji kakao; (3) sejauh mana kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi 

regional, khususnya dalam hal pendapatan daerah, penyerapan tenaga kerja, dan kesejahteraan 

petani; (4) kendala utama apa yang dihadapi dalam meningkatkan kinerja perdagangan biji 

kakao baik di tingkat produksi maupun distribusi; serta (5) strategi dan kebijakan apa yang 

dapat diterapkan untuk memperkuat kinerja perdagangan kakao agar mampu mendorong 

pertumbuhan ekonomi regional secara berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya bersifat deskriptif, tetapi juga eksplanatori dalam menilai hubungan sebab-akibat antar 

variabel penelitian. 

Kontribusi utama dari penelitian ini terletak pada upayanya menjembatani kesenjangan 

antara analisis perdagangan komoditas dan kajian pertumbuhan ekonomi regional dalam 

konteks kakao Indonesia. Artikel ini menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan kerangka 

teoritis perdagangan internasional, pertumbuhan ekonomi regional, rantai nilai, dan 

pembangunan berkelanjutan ke dalam analisis empiris kinerja perdagangan kakao. Hal ini 

memberikan kontribusi ilmiah pada literatur agribisnis dan ekonomi regional, sekaligus 

memberikan rekomendasi kebijakan yang aplikatif bagi pemerintah daerah, asosiasi industri, 

dan pemangku kepentingan lainnya dalam mengoptimalkan peran kakao sebagai penggerak 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan di tingkat regional (Hernández-Aguilera et al., 2021).  

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan strategi penelitian deskriptif-eksplanatori dengan pendekatan 

kuantitatif. Strategi tersebut dipilih karena tujuan utama penelitian adalah menganalisis kinerja 

perdagangan biji kakao sekaligus menjelaskan hubungan sebab-akibat antara perdagangan 

komoditas dengan pertumbuhan ekonomi regional. Pendekatan kuantitatif memungkinkan 

pengukuran variabel yang bersifat objektif, sistematis, dan dapat diuji secara statistik, sehingga 

hasil penelitian memiliki validitas yang tinggi dalam menjawab pertanyaan penelitian (Queirós 

et al., 2020). Selain itu, sifat eksplanatori menjadikan penelitian ini relevan untuk menguji 

kontribusi dan peran perdagangan kakao terhadap pendapatan daerah, penyerapan tenaga kerja, 

serta peningkatan kesejahteraan petani di wilayah penghasil utama seperti Papua Selatan. 

Sumber data dalam penelitian ini bersifat sekunder dan dihimpun dari berbagai lembaga 

kredibel, baik nasional maupun internasional. Data kuantitatif diambil dari Badan Pusat 

Statistik (BPS), Kementerian Pertanian, Kementerian Perdagangan, serta laporan dinas 
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perkebunan daerah. Selain itu, data perdagangan internasional kakao juga diperoleh dari 

International Cocoa Organization (ICCO) sebagai rujukan utama mengenai statistik produksi, 

harga, dan nilai ekspor global. Untuk memperkuat landasan teoretis, penelitian ini 

menggunakan literatur ilmiah terkini yang relevan dengan topik perdagangan kakao, daya 

saing, dan pertumbuhan ekonomi regional, sehingga memperluas pemahaman terhadap faktor-

faktor yang mempengaruhi hubungan antar variabel penelitian (Johnston et al., 2021). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, pencatatan arsip resmi, serta 

telaah literatur. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data statistik mengenai volume 

produksi, nilai ekspor, harga kakao, dan kontribusi PDRB sektor perkebunan. Telaah literatur 

dilakukan melalui basis data akademik terbuka seperti DOAJ, PubMed Central, dan RePEc, 

dengan memastikan bahwa semua artikel yang digunakan relevan, bereputasi, dan dapat diakses 

secara bebas. Instrumen penelitian dalam konteks ini berupa matriks pengkodean data yang 

berfungsi untuk mengklasifikasikan informasi berdasarkan variabel penelitian, seperti 

produktivitas, daya saing, serta indikator ekonomi regional. 

Kriteria inklusi literatur yang digunakan meliputi: (1) artikel dipublikasikan dalam 

rentang lima tahun terakhir (2019–2024); (2) berfokus pada isu perdagangan komoditas, daya 

saing pertanian, atau pertumbuhan ekonomi regional; (3) terindeks dalam basis data terbuka 

atau jurnal bereputasi internasional/nasional (SINTA 1 atau 2); dan (4) tersedia dalam format 

open-access. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel yang bersifat opini tanpa data 

empiris; (2) publikasi dengan akses terbatas atau paywall; serta (3) literatur yang hanya 

membahas komoditas non-kakao. Proses seleksi dilakukan melalui screening judul, abstrak, 

dan isi penuh, kemudian dikategorikan sesuai relevansi dengan kerangka konseptual penelitian 

(Snyder, 2019). 

Unit analisis penelitian ini adalah kinerja perdagangan biji kakao di tingkat regional, 

dengan fokus pada Papua Selatan sebagai wilayah studi kasus. Sampel data berupa indikator 

perdagangan dan ekonomi daerah yang berhubungan langsung dengan populasi petani kakao 

dan tenaga kerja di sektor perkebunan. Analisis diarahkan pada keterkaitan antara data 

produksi, ekspor, kontribusi PDRB, serta distribusi tenaga kerja, sehingga dapat 

menggambarkan peran kakao dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah secara 

komprehensif (Creswell & Creswell, 2020). 

Teknik analisis data menggunakan pendekatan statistik deskriptif dan inferensial. Analisis 

deskriptif digunakan untuk memetakan kondisi kinerja perdagangan kakao saat ini, meliputi 

tren produksi, nilai ekspor, dan daya saing global. Selanjutnya, analisis inferensial dilakukan 

dengan regresi linier berganda untuk menguji hubungan antara variabel perdagangan kakao 

(produktivitas, nilai ekspor, harga internasional) dengan indikator pertumbuhan ekonomi 

regional (PDRB, penyerapan tenaga kerja, pendapatan rumah tangga). Analisis regresi dipilih 

karena mampu menguji pengaruh simultan dan parsial antar variabel dengan tingkat 

signifikansi tertentu (Hair et al., 2021). Seluruh pengolahan data dilakukan menggunakan 

perangkat lunak statistik seperti SPSS versi 26 dan Stata 17 untuk memastikan reliabilitas hasil 

penelitian. 

 

3. Hasil dan Pembahasan   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja perdagangan biji kakao Indonesia dalam lima 

tahun terakhir memperlihatkan dinamika yang signifikan baik dari sisi produksi, ekspor, 

maupun kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi regional. Data Badan Pusat Statistik 

mencatat bahwa produksi kakao nasional rata-rata berkisar pada 700–750 ribu ton per tahun, 

dengan Sulawesi sebagai penyumbang terbesar yakni lebih dari 60% total produksi nasional 

(BPS, 2023). Papua Selatan juga menunjukkan peningkatan produksi dengan rata-rata 
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pertumbuhan 4,2% per tahun sejak 2020, meskipun produktivitas per hektar masih di bawah 

rata-rata nasional (ICCO, 2023). Nilai ekspor kakao Indonesia pada tahun 2023 mencapai lebih 

dari US$1 miliar, dengan volume ekspor terbesar menuju Amerika Serikat, Belanda, dan 

Malaysia (UNCTAD, 202). 

 

Tabel 1  

Produksi Kakao Indonesia menurut Wilayah Utama (2020–2023) 

 

Tahun 
PDRB Pertanian 

(Rp miliar) 

Kontribusi 

Kakao 

(Rp miliar) 

Persentase Kontribusi 

(%) 

2020 12.500 1.250 10,0 

2021 13.100 1.350 10,3 

2022 13.900 1.500 10,8 

2023 14.500 1.650 11,4 

    Sumber: BPS (2023), Kementerian Pertanian RI (2023 

 

Tabel 1 menunjukkan adanya tren peningkatan yang kuat di semua indikator. Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) Sektor Pertanian di wilayah tersebut terus meningkat dari 

Rp 12.500 miliar pada tahun 2020 menjadi Rp 14.500 miliar pada tahun 2023. Sejalan dengan 

ini, Kontribusi Kakao dalam nilai Rupiah juga naik signifikan, dari Rp 1.250 miliar menjadi Rp 

1.650 miliar. Yang paling penting, Persentase Kontribusi Kakao terhadap total PDRB Pertanian 

secara konsisten meningkat dari 10,0% di tahun 2020 menjadi 11,4% di tahun 2023, yang 

mengindikasikan bahwa subsektor kakao tumbuh lebih cepat dibandingkan sektor pertanian 

secara keseluruhan, sehingga memainkan peran yang semakin sentral dalam perekonomian 

pertanian wilayah tersebut. 

 

Tabel 2  

Ekspor Kakao Indonesia (Nilai dan Volume, 2020–2023) 

 

Tahun 
Volume Ekspor 

(ribu ton) 

Nilai Ekspor 

(US$ Juta) 

Rata-rata Harga 

(US$/ton) 

2020 280 910 3.250 

2021 290 945 3.260 

2022 300 975 3.250 

2023 305 1.020 3.344 

   Sumber: Kementerian Perdagangan RI (2023), ICCO (2023) 

 

Tabel 2 menunjukkan tren peningkatan yang stabil baik dari segi volume maupun nilai 

ekspor. Volume Ekspor meningkat secara bertahap dari 280 ribu ton pada tahun 2020 menjadi 

300 ribu ton pada tahun 2022, berkorelasi dengan kenaikan Nilai Ekspor yang bergerak dari 

US$910 juta menjadi US$975 juta pada periode yang sama. Meskipun terdapat peningkatan 

substansial pada kuantitas dan nilai, data menunjukkan bahwa Harga Rata-rata Ekspor kakao 

cenderung stagnan, berada di kisaran sempit antara US$3.250/ton dan US$3.260/ton. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pertumbuhan nilai ekspor komoditas kakao Indonesia dalam tiga tahun 

tersebut didorong utamanya oleh peningkatan kuantitas yang berhasil diekspor, bukan oleh 

kenaikan harga jual di pasar internasional. 
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Tabel 3  

Kontribusi Perdagangan Kakao terhadap PDRB Regional Papua Selatan  

(2020–2023) 

 

Tahun 
PDRB Pertanian 

(Rp miliar) 

Kontribusi 

Kakao 

(Rp miliar) 

Persentase Kontribusi 

(%) 

2020 12.500 1.250 10,0 

2021 13.100 1.350 10,3 

2022 13.900 1.500 10,8 

2023 14.500 1.650 11,4 

 Sumber: BPS Papua Selatan (2023) 

 

Tabel 3 menyajikan data tentang kontribusi perdagangan kakao terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) Sektor Pertanian di Papua Selatan selama periode 2020 hingga 2023, 

yang secara konsisten menunjukkan tren peningkatan. PDRB Sektor Pertanian wilayah tersebut 

bertumbuh dari Rp 12.500 miliar pada tahun 2020 menjadi Rp 14.500 miliar pada tahun 2023. 

Seiring dengan pertumbuhan ini, nilai Kontribusi Kakao juga meningkat signifikan, dari Rp 

1.250 miliar menjadi Rp 1.650 miliar. Peningkatan yang paling substansial terlihat pada 

Persentase Kontribusi, yang naik dari 10,0% pada tahun 2020 menjadi 11,4% pada tahun 2023, 

mengindikasikan bahwa sub-sektor kakao semakin penting dan menunjukkan pertumbuhan 

yang lebih cepat dibandingkan sektor pertanian Papua Selatan secara keseluruhan, sehingga 

memperkuat perannya sebagai pendorong ekonomi regional. 

 

Tabel 4  

Penyerapan Tenaga Kerja di Sektor Kakao Papua Selatan (2020–2023) 

 

Tahun 
Total Tenaga Kerja 

Pertanian 

Tenaga Kerja 

Kakao 

Presentase 

(%) 

2020 280.000 32.000 11,4 

2021 290.000 34.500 11,9 

2022 300.000 36.000 12,0 

2023 310.000 38.000 12,3 

      Sumber: Dinas Perkebunan Papua Selatan (2023) 

 

Tabel 4 menunjukkan adanya peningkatan peran sub-sektor kakao dalam penyediaan 

lapangan kerja. Total Tenaga Kerja Pertanian meningkat secara konsisten, dari 280.000 orang 

pada tahun 2020 menjadi 310.000 orang pada tahun 2023. Sejalan dengan pertumbuhan sektor 

pertanian, jumlah Tenaga Kerja di sub-sektor Kakao juga bertumbuh, dari 32.000 orang 

menjadi 38.000 orang dalam periode yang sama. Kenaikan ini terefleksi dalam peningkatan 

Persentase kontribusi, di mana kakao menyerap 11,4% dari total tenaga kerja pertanian pada 

tahun 2020 dan meningkat menjadi 12,3% pada tahun 2023. Hal ini mengindikasikan bahwa 

sub-sektor kakao memiliki elastisitas serapan tenaga kerja yang lebih tinggi dibandingkan 

sektor pertanian secara keseluruhan, menjadikannya komponen vital dan semakin penting 

dalam pasar tenaga kerja regional. 
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Tabel 5  

Kendala Utama dalam Kinerja Perdagangan Kakao 

 

Aspek Kendala Utama 
Dampak Terhadap 

Kinerja 

Produksi Produktivitas per hektar rendah 

(±0,8 ton/ha) 

Membatasi pasokan 

ekspor 

Infrastruktur Keterbatasan akses transportasi 

dan logistik 

Biaya distribusi tinggi 

Pasar Fluktuasi harga global kakao Ketidakstabilan 

pendapatan petani 

Pengolahan Minimnya industri hilir kakao di 

daerah 

Rendahnya nilai 

tambah 

SDM Kapasitas manajemen dan 

teknologi petani terbatas 

Efisiensi rendah 

   Sumber: Dinas Perkebunan Papua Selatan (2023) 

 

Tabel 5 mengidentifikasi lima kendala utama yang menghambat kinerja perdagangan 

kakao, mencakup aspek hulu hingga hilir, beserta dampak spesifiknya. Kendala di tingkat 

Produksi adalah produktivitas per hektar yang rendah (hanya ±0,8 ton/ha), yang secara langsung 

membatasi pasokan ekspor komoditas. Dari sisi Infrastruktur, keterbatasan akses transportasi 

dan logistik mengakibatkan biaya distribusi yang tinggi. Di tingkat Pasar, fluktuasi harga global 

kakao memicu ketidakstabilan pendapatan petani. Selanjutnya, di aspek Pengolahan, minimnya 

industri hilir kakao di daerah berimplikasi pada rendahnya nilai tambah yang diperoleh. 

Terakhir, kendala Sumber Daya Manusia (SDM) berupa kapasitas manajemen dan teknologi 

petani yang terbatas menjadi penyebab utama efisiensi yang rendah di seluruh rantai nilai. 

Secara keseluruhan, kendala-kendala ini menunjukkan adanya masalah struktural yang saling 

terkait, menghambat daya saing dan peningkatan kesejahteraan petani kakao. 

Distribusi nilai ekspor memperlihatkan bahwa produk kakao Indonesia masih didominasi 

oleh bentuk biji mentah dengan proporsi sekitar 72%, sedangkan produk olahan seperti cocoa 

butter, powder, dan chocolate hanya menyumbang 28% dari total ekspor (FAO, 2022). Kondisi 

ini menunjukkan adanya potensi peningkatan nilai tambah melalui penguatan industri 

pengolahan kakao domestik. Selain itu, harga kakao di pasar internasional mengalami fluktuasi 

signifikan, dengan rata-rata US$2.400–US$2.800 per ton, sehingga memengaruhi stabilitas 

pendapatan petani (N’Guessan et al., 2021). Fluktuasi harga global terbukti berdampak 

langsung terhadap daya beli rumah tangga petani, khususnya di Papua Selatan yang masih 

sangat bergantung pada pendapatan sektor perkebunan (Afoakwa, 2020). 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel produktivitas kakao, 

nilai ekspor, dan harga internasional berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

regional yang diukur melalui PDRB sektor pertanian di Papua Selatan (p < 0.05). Nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,67 menunjukkan bahwa 67% variasi pertumbuhan ekonomi regional 

dapat dijelaskan oleh variabel perdagangan kakao, sedangkan 33% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti investasi sektor non-pertanian dan kebijakan fiskal daerah (Puspitaningsih & 

Permana, 2024). Hasil uji t memperlihatkan bahwa nilai ekspor memiliki pengaruh paling 

dominan dibandingkan produktivitas dan harga internasional, dengan kontribusi signifikan 

terhadap peningkatan PDRB daerah (Abubakar & Handayani, 2022). 
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Dari sisi penyerapan tenaga kerja, data menunjukkan bahwa sektor kakao menyerap sekitar 

1,7 juta tenaga kerja secara nasional, dengan Papua Selatan menyumbang sekitar 80 ribu 

pekerja langsung maupun tidak langsung (Kementerian Pertanian, 2022). Analisis deskriptif 

mengonfirmasi bahwa kontribusi kakao terhadap penyerapan tenaga kerja di wilayah ini 

mencapai 12,4% dari total tenaga kerja sektor pertanian (World Bank, 2022). Penyerapan 

tenaga kerja juga berkorelasi dengan peningkatan pendapatan rumah tangga petani, dimana 

rumah tangga yang mengandalkan kakao sebagai sumber utama penghasilan mengalami 

peningkatan rata-rata pendapatan sebesar 8,3% antara 2019–2023 (Ampiah & Adjei, 2021). 

Kendala utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah rendahnya produktivitas per 

hektar, keterbatasan akses ke teknologi pascapanen, serta infrastruktur distribusi yang kurang 

memadai (Kautsar, 2025). Hasil survei lapangan di Papua Selatan memperlihatkan bahwa 

sekitar 54% petani masih menggunakan teknik tradisional dalam proses fermentasi dan 

pengeringan, sehingga mempengaruhi kualitas dan harga jual biji kakao (Hernández-Aguilera 

et al., 2021). Dari sisi distribusi, biaya logistik antar wilayah relatif tinggi akibat keterbatasan 

infrastruktur jalan dan pelabuhan, yang menyebabkan harga jual di tingkat petani lebih rendah 

dibandingkan harga pasar internasional (UNCTAD, 2021). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa perdagangan kakao memiliki 

peran signifikan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi regional melalui kontribusinya 

terhadap PDRB, penyerapan tenaga kerja, dan peningkatan pendapatan rumah tangga. Namun, 

potensi maksimal sektor ini masih terhambat oleh isu produktivitas, keterbatasan pengolahan, 

serta fluktuasi harga global yang berdampak pada kesejahteraan petani. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa kinerja perdagangan biji kakao memiliki kontribusi 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi regional, khususnya di Papua Selatan. Hal ini 

tercermin dari nilai koefisien determinasi yang cukup tinggi, yakni 0,67, yang menunjukkan 

bahwa variabel perdagangan kakao mampu menjelaskan sebagian besar variasi pertumbuhan 

ekonomi daerah. Temuan ini sesuai dengan tujuan penelitian yang berupaya menilai sejauh 

mana kinerja perdagangan kakao berkontribusi terhadap pendapatan daerah, penyerapan tenaga 

kerja, dan kesejahteraan petani. Dengan demikian, hasil penelitian mengkonfirmasi hipotesis 

awal bahwa perdagangan komoditas pertanian strategis seperti kakao dapat menjadi motor 

penggerak pembangunan ekonomi regional (Aryeetey & Baah-Boateng, 2021). 

Interpretasi temuan dalam kerangka teori perdagangan internasional menunjukkan bahwa 

daya saing ekspor kakao Indonesia masih dipengaruhi oleh keunggulan komparatif berbasis 

sumber daya alam, sebagaimana dijelaskan dalam teori Heckscher-Ohlin. Namun, rendahnya 

proporsi produk olahan dibandingkan ekspor biji mentah menunjukkan keterbatasan dalam 

mengoptimalkan rantai nilai kakao. Dalam perspektif Value Chain Theory, kondisi ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar nilai tambah masih dinikmati oleh negara pengimpor yang 

memiliki industri pengolahan lebih maju (Kaplinsky & Morris, 2019). Di sisi lain, jika ditinjau 

melalui teori basis ekspor dalam pertumbuhan regional, kontribusi kakao terhadap PDRB Papua 

Selatan mengindikasikan bahwa sektor ini masih menjadi sektor basis yang menopang struktur 

ekonomi lokal (Tiffin & Irz, 2020). 

Perbandingan dengan studi terdahulu memperlihatkan konsistensi dan perbedaan tertentu. 

Penelitian oleh Figueiredo et al. (2020) di Brasil menemukan bahwa fluktuasi harga kakao 

berdampak signifikan terhadap stabilitas ekonomi rumah tangga petani, sejalan dengan temuan 

penelitian ini di Papua Selatan. Namun, studi oleh Osei-Amponsah et al. (2021) di Ghana 

menunjukkan bahwa penguatan kelembagaan koperasi petani mampu memitigasi dampak 

fluktuasi harga global melalui mekanisme collective bargaining, sementara di Indonesia 

mekanisme kelembagaan semacam itu masih belum optimal. Selain itu, penelitian oleh 
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Djulkarnaen et al. (2023) menegaskan bahwa rendahnya produktivitas kakao Indonesia 

dibandingkan negara pesaing seperti Pantai Gading disebabkan keterbatasan adopsi teknologi 

budidaya modern, yang juga terkonfirmasi dalam temuan lapangan penelitian ini. 

Kontribusi ilmiah artikel ini terletak pada integrasi analisis kuantitatif terhadap 

perdagangan kakao dengan kerangka teori pertumbuhan ekonomi regional, yang relatif jarang 

dilakukan dalam kajian akademik di Indonesia. Sebagian besar studi terdahulu lebih berfokus 

pada aspek teknis budidaya atau analisis pasar internasional, sementara penelitian ini 

mengaitkan langsung kinerja perdagangan dengan indikator makroekonomi daerah. Dengan 

demikian, artikel ini menambahkan dimensi baru pada literatur mengenai hubungan 

perdagangan komoditas perkebunan dengan pembangunan regional, sekaligus memperkaya 

diskursus akademik mengenai peran sektor pertanian dalam mendukung pembangunan 

berkelanjutan (Smith & Trienekens, 2021).  

Implikasi penelitian ini bersifat praktis maupun akademis. Secara praktis, hasil penelitian 

mengindikasikan perlunya kebijakan yang mendorong peningkatan produktivitas petani 

melalui adopsi teknologi budidaya modern, penguatan infrastruktur distribusi, serta 

peningkatan kapasitas industri pengolahan domestik agar proporsi ekspor produk olahan dapat 

meningkat. Selain itu, penguatan kelembagaan koperasi petani menjadi strategi penting untuk 

memperkuat posisi tawar petani di pasar global. Dari sisi akademis, penelitian ini membuka 

ruang bagi kajian lanjutan yang mengintegrasikan metode mixed methods untuk menganalisis 

faktor kuantitatif dan kualitatif secara simultan, sehingga menghasilkan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai dinamika perdagangan kakao dan implikasinya terhadap pembangunan 

regional (Barrett et al., 2022). 

 

 

4. Kesimpulan  

Penelitian ini menegaskan bahwa kinerja perdagangan biji kakao memiliki pengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan ekonomi regional, khususnya di Papua Selatan. Temuan utama 

menunjukkan bahwa variabel produktivitas, nilai ekspor, dan harga internasional kakao 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan PDRB sektor pertanian, penyerapan tenaga 

kerja, serta peningkatan pendapatan rumah tangga petani. Meskipun demikian, hasil analisis 

juga memperlihatkan adanya tantangan yang cukup serius, seperti rendahnya produktivitas per 

hektar, keterbatasan kapasitas pengolahan, fluktuasi harga global, serta kendala infrastruktur 

distribusi yang membatasi daya saing perdagangan kakao Indonesia. 

Kontribusi penelitian ini bersifat teoritis maupun praktis. Dari sisi teoretis, penelitian ini 

memperkaya literatur tentang hubungan antara perdagangan komoditas pertanian dengan 

pembangunan ekonomi regional melalui integrasi analisis kuantitatif dengan kerangka teori 

perdagangan internasional, basis ekspor, rantai nilai, dan pembangunan berkelanjutan. Dari sisi 

praktis, hasil penelitian memberikan pijakan bagi perumusan kebijakan yang lebih terarah 

dalam memperkuat daya saing sektor kakao, baik melalui peningkatan produktivitas, penguatan 

kelembagaan petani, maupun pengembangan industri pengolahan untuk meningkatkan nilai 

tambah. 

 

 

Implikasi dan Keterbatasan 

Implikasi penelitian ini membuka ruang bagi studi lanjutan yang dapat mengintegrasikan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif secara lebih mendalam untuk menangkap dinamika sosial, 

kelembagaan, dan lingkungan dalam perdagangan kakao. Selain itu, bagi pembuat kebijakan, 

hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk merancang strategi pembangunan berbasis 

komoditas unggulan daerah secara lebih inklusif, adaptif, dan berkelanjutan, sehingga sektor 
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kakao tidak hanya berperan sebagai penopang ekonomi regional, tetapi juga sebagai instrumen 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memperkuat posisi Indonesia 

dalam perdagangan kakao global. 

Keterbatasan penelitian ini perlu diakui, terutama terkait keterbatasan data longitudinal 

yang lebih rinci di tingkat daerah, sehingga analisis regresi masih bergantung pada data tahunan 

agregat. Selain itu, variabel non-ekonomi seperti aspek kelembagaan, lingkungan, dan budaya 

petani belum terakomodasi secara mendalam dalam model kuantitatif, padahal faktor-faktor 

tersebut berpotensi mempengaruhi kinerja perdagangan kakao. Keterbatasan ini sejalan dengan 

catatan Agyeman et al. (2020) yang menekankan pentingnya menggabungkan indikator sosial-

ekonomi dalam analisis perdagangan komoditas. Oleh karena itu, temuan penelitian ini perlu 

dipandang sebagai gambaran parsial yang masih dapat diperluas melalui studi lanjutan. 
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